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Subsidi Angkutan Umum di Jakarta Dihitung
Ulang

Anggota DPRD Jakarta ingin pelayanan transportasi publik tidak berkurang setelah
PSBB berakhir.

Fransisco Rosarians

francisco@tempo.co.id

JAKARTA — Dewan Per-
wakilan Rakvat Daerah
(DPRD) dan Pemerintah

Provinsi DKI Jakarta akan
menghitung ulang besaran
subsidi transportasi
umum atau public service
(PSO) dalam
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD)
2020. Hal ini berkaitan
dengan rencana penerapan
kebijakan normal baru se-
telah pembatasan sosial
berskala besar (PSBB)
berakhir pada Juni men-
datang

“Kalau PSBB dicabut,
masyarakat mulai bekerja
secara normal dan mereka
butuh transportasi umum

obligation

yvang lebih banyak" kata
anggota Komisi Bidang

Perekonomian DPRD DKI
Jakarta, Gembong War-
sono, kemarin. “DPRD
ingin Transjakarta, MRT
(reass rapid transit), dan
LRT (light rapwd transit)
tak mengurangi jumlah
unit atau rute ketika new
normal.”

Sebelumnya, pemerintah
dan Dewantelah menggelar
rapat rasionalisasi APBD

2020 yang memangkas
APBD 2020 hingga 33

persen atau dari Rp 87
triliun menjadi Rp 47

triliun. Dalam rasionalisasi
ini saja, pemerintah Ibu
Kota diperkirakan tetap
mengalami defisit. Perki-
raan itumerujuk pada total
anggaran belanja yang
masih berada pada angka
Rp 51 triliun, meski sudah
ada pemotongan anggaran
di sejumlah pos belanja

Salah satu dampak dari
pemotongan ifu menvasar
anggarvan PSO dari tiga
moda transportasi umum
milik Pemprov DKIJakarta
Dalam rasionaglisasi APBD
2020, anggaran yang akan
diberikan ke PT Trans-
portasi Jakarta, PT MRT
Jakarta, dan PT LRT Ja-
karta dipangkas hingga 50
persen.

Menurut Gembong, pe-
mangkasan ini awalnya me-
rujuk pada turunnya angka
pelayanan tiga perusahaan
pelat merah tersebut se-
lama penerapan PSBB.
Selain jumlah penumpang
berkurang hingga 50 per-
sen per kendaraan, ketiga
perusahaan itujuga tercatat
mengurangi jumlah rute,
unit, dan jam operasional.

Namun, kata Gembong,
tiga moda transportasi
umum milik  Pemprov
DKI tersebut harus me-
ngembalikan layanan
saat penerapan normal
baru. Dia menilai. layanan
transportasi umum me-

“Kalau PSBB
dicabut,
masyarakat
mulai bekerja
secara
normal dan
mereka butuh
transportasi
umum yang
lebih banyak.”

rupakan tanggung jawab
pemerintah kepada masya-
rakat, Untuk itu, DPRD
berencana meningkatkan
PSO tiga operator trans-
portasi tersebut jika angka
penyerapan penumpang
tinggi mulai Juni men-
datang.

“Jumlah subsidi akan
dihitung ulang ketika
pembahasan APBD 2020
Perubahan, sekitar bulan
Agustus,” ujar Gembong.

Sejauh ini, pemerintah
DKI Jakarta belum mem-
berikan kepastian tentang
rencana operast trans-
portasi wmum pada masa
normal baru. Pemerintah
masih mengkaji kemung-
kinan untuk menghen-
tikan atau memperpanjang
kebijakan PSBB yang
berakhir pada 4 Juni men-
datang.

Kepala Dinas Perhu-
bungan DKI Jakarta Sya-
frin Liputo mengatakan
jumlah penumpang tiga
transportasi umum milik
pemerintah provinsi itu
memang turun signifikan
sejak pertengahan Maret
lalu, Dia mencatat, pada

periode Januari hingga
15 Maret 2020, jumlah

penumpang vang dilayani
tiga moda transportasi
Jakarta tersebut mencapai
1,8-1,9 juta orang per hari.
Angka tersebut menurun
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hingga 231 ribu orang per
hari selama penerapan
PSBB. "Turun hingga 88
persen,” kata Syafrin.

Juru bicara PT MRT
Jakarta. Muhamimad Ka-

maluddin, mengatakan
perusahaannya belum
mendapat instruksi dari

pemerintah DKI Jakarta
tentang teknis operasional
selama masa nermal baru.
Dia mengklaim, MRT
Jakarta hanya menjalankan
perintah dan mendukung
seluruh kebijakan Pem-
prov DKI. Dia pun tak
mau berkomentar banyak
tentang pemotongan ang-

garan PSO perusahaannya.

Dia mengatakan jumlah
penumpang MRT mernsot
fajam selama penerapan
PSBB. dari 100 ribu men-
jadi 4.300 orang per hari.
Penurunan itu terjadi
akibat adanya kebijakan

pengurangan kapasitas
penumpang hingga 60

orang per kereta, waktu
operasional hanya 12 jam
per hari, dan waktu jeda
antarkereta dari 5 menit

menjadi 20-30 menit.
“Kami terus berkoordinasi
dengan Pemprov DKI

(seal normal baru),” kata
Kamaluddin. @

Tiga Operator
Transportasi

TI1GA perusahaan operator transportasi umum milik DKI
Jakarta harus menopang kebutuhan layanan masyarakat lbu Kota
dan wilayah penyangga selama penerapan kebijakan normal baru.
Di sisl lain, anggaran public service obligation (PSO) atau subsidi
untuk tiga perusahaan pelat merah itu justru dipotong hingga 50

persen.
TRANSJAKARTA
Awal: Rp 4,18 triliun
Rasionalisasi: Rp 3,29 triliun
NORMAL

lebih 60-120 grang

80 rute |

13 rute utama

SELAMA PSBB

kurang dari 30-60 orang

05.00-24.00 WIB

3.00-15.00 WIB

880 ribu=1 Juta oreng

> figunrang

MASS RAPID TRANSIT

Awal: Rp 938.5 miliar
Rasionalisasi: Rp 285 milar

NORMAL

lebih 720 orang

05.00-23.00WiB

SELAMA PSBB

kurang dari 360 orang

06.00-18.00 WiB _
5 menit 8 20-30 menit
100 ribu orang ¢ 4.300crang
LIGHT RAPID TRANSIT

lebih 270 orang

~ NORMAL

Awal: Rp 527 millar

B5,4-7.4 tibu orang |

5 menit

Rasionalisasi: Rp 439,56 miliar

SRR Y

SELAMA PSBB

06.00-18.00 WIB

kurang dar 120 orang

30-80 menit

264 orang

@ FRANSISCO ROSAIANS
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